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Kemampuan siswa SMP dalam berpikir kreatif pada materi Persamaan 

Linear Satu Variabel masih tergolong rendah. Hal ini perlu diatasi, 

salah satunya dengan menerapkan pembelajaran numerasi yang 

menyajikan permasalahan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP dalam 

pembelajaran numerasi berbantuan media berbasis web topik 

persamaan linear satu variabel. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 57 Palembang dengan menggunakan 

instrumen tes tertulis dan wawancara. Pembelajaran dilakukan dengan 

penyampaian tujuan, materi pengantar, penyajian soal numerasi 

melalui LKPD dan berbantuan media berbasis web, diakhiri dengan 

penguatan serta simpulan dari pembelajaran. Dari hasil pelaksanaan 

tes dan wawancara diperoleh bahwa siswa memiliki rata-rata skor 

sebesar 70,11 berkategori sedang. Dengan pencapaian setiap indikator 

kemampuan berpikir kreatif yaitu, Kelancaran (Fluency) sebesar 

73,27%; Keluwesan (Flexibility) sebesar 73,70%; Kebaruan (Novelty) 

sebesar 64,22% 

 

ABSTRACT  

The creative thinking ability of junior high school students on the topic 

of linear equations in one variable is still relatively low. This needs to 

be addressed, one of which is by implementing numeracy learning that 

presents contextual problems. This study aims to describe the creative 

thinking abilities of junior high school students in numeracy learning 

assisted by web-based media on the topic of linear equations in one 

variable. This study uses a descriptive method with a qualitative 

approach. The subjects of this research are seventh-grade students at 

SMP Negeri 57 Palembang, using written tests and interviews as 

instruments. The learning process was conducted by presenting the 

objectives, introductory material, presenting numeracy questions 

through worksheets and web-based media, ending with reinforcement 

and a conclusion of the learning. From the results of the tests and 

interviews, it was found that students had an average score of 70.11, 

categorized as moderate. With the achievement of each indicator of 

creative thinking ability, namely, Fluency at 73.27%; Flexibility at 

73.70%; Novelty at 64.22%. 
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Materi persamaan linear satu variabel merupakan topik yang penting dan menjadi 

prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya, yaitu persamaan linear dua variabel dan 

persamaan kuadrat (Jumiati et al., 2020). Jika siswa belum memahami materi persamaan 

linear satu variabel dengan baik, mereka akan mengalami kesulitan dalam mempelajari 

materi selanjutnya. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa untuk memahami konsep 

persamaan linear satu variabel agar mampu menguasai dan melanjutkan ke tingkat aljabar 

berikutnya. Persamaan linear satu variabel juga memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti menentukan jumlah uang yang diperlukan untuk membeli sejumlah 

barang (Ariansyah et al., 2021). 

Dalam menyelesaikan persamaan linear satu variabel, siswa diperlukan untuk 

berpikir kreatif sebagai level tertinggi taksonomi bloom seseorang belajar. Kemampuan 

berpikir kreatif dalam matematika merupakan keterampilan yang wajib dimiliki oleh siswa. 

Kemampuan ini mengacu pada kemampuan individu untuk berpikir dengan tujuan 

menghasilkan ide-ide baru yang berbeda, menciptakan gagasan yang tidak biasa, orisinal, 

serta memberikan hasil yang jelas dan tepat (Andiyana et al., 2018). Salah satu kemampuan 

esensial untuk mencapai kompetensi abad 21 adalah meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif (Meryansumayeka et al., 2022). Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Order Thinking (HOT) mencakup kemampuan berpikir kreatif matematis (Faturohman & 

Afriansyah, 2020). Kemampuan ini dianggap penting dalam dunia pendidikan, karena dapat 

melatih siswa untuk berpikir secara lebih kompleks dan kritis dalam menyelesaikan masalah 

matematis. Melalui kemampuan berpikir kreatif, siswa belajar menghubungkan pengetahuan 

yang telah dimiliki dengan cara melihat permasalahan dari perspektif yang lebih luas atau 

berbeda (Utami et al., 2020). 

Tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis dapat diukur melalui pengamatan 

terhadap indikator-indikator seperti kelancaran, kelenturan, keaslian, dan elaborasi 

(Andiyana et al., 2018). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa penerapan 

kemampuan berpikir kreatif kurang berhasil karena siswa kurang percaya diri dan memiliki 

pandangan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit (Dalilan & Sofyan, 2022). 

Sebagian besar siswa menganggap pembelajaran terasa membosankan karena pendidik 

hanya fokus mengajarkan pengetahuan, sehingga siswa tidak mengembangkan kemampuan 

analisis, sintesis, dan kreativitas (Pahlawan & Tambusaii, 2019). Kurangnya kemampuan 

berpikir kreatif ditunjukan oleh beberapa peneliti terdahulu, seperti halnya penelitian yang 

dilakukan oleh Wardani & Suripah (2023) kemampuan berpikir kreatif pada setiap indikator 

menunjukkan hasil yang bervariasi. Rata-rata terendah terdapat pada indikator elaborasi, 

yaitu sebesar 13%, sementara rata-rata tertinggi ditemukan pada indikator fleksibilitas 

dengan persentase 44%. Indikator kelancaran (fluency) dan orisinalitas (originality) 

memiliki rata-rata yang hampir sama, yaitu berturut-turut sebesar 30% dan 29%. Secara 

keseluruhan, persentase rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa adalah 29%, 

yang mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah. 

Penelitian lainnya seperti yang dilakukan oleh Usman (2020) menyimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal persamaan linear 

satu variabel, berdasarkan kemampuan awal siswa, menunjukkan bahwa siswa dengan 

tingkat kemampuan awal tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif pada tingkat 

menengah, siswa dengan kemampuan awal sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

tingkat atas, dan siswa dengan kemampuan awal rendah memiliki kemampuan berpikir 

kreatif pada tingkat bawah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah. Hal ini didukung oleh data evaluasi PISA 

2018, yang menempatkan Indonesia di peringkat 74 dari 79 negara dengan skor rata-rata 379 



279 

SJME  ISSN: 2548-8163 (online) | ISSN: 2549-3639 (print) ❒ 

 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Dalam Pembelajaran Numerasi Berbantuan Media Berbasis Web 

Topik Persamaan Linear Satu Variabel (Mona Ramadhaniyah) 

(Pisa, 2019). Dan hal ini tentu saja sangat memprihatinkan. Oleh karena itu kemampuan 

berpikir kreatif matematika sangat diperlukan oleh siswa. 

Kesulitan ini juga diamati pada siswa SMP Negeri 57 Palembang, dimana kurikulum 

merdeka telah diterapkan selama dua tahun, dan pembelajaran numerasi mulai dikenalkan 

dalam pembelajaran matematika. Namun, kemampuan berpikir kreatif siswa masih belum 

berkembang secara optimal, terutama dalam menyelesaikan masalah yang memerlukan 

pemikiran kreatif dan penerapan konsep di luar kebiasaan. Salah satu penyebabnya adalah 

terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif, pembelajaran di 

sekolah ini belum memanfaatkan teknologi secara maksimal. Siswa dilarang membawa 

perangkat elektronik seperti ponsel, meskipun tersedia fasilitas seperti laboratorium 

komputer dan jaringan Wi-Fi. Padahal media berbasis web dinilai berpotensi meningkatkan 

minat dan keterlibatan siswa, serta menjadi solusi untuk menstimulasi kemampuan berpikir 

kreatif mereka. 

Siswa masih sering menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan persamaan linear satu variabel, terutama pada soal-soal yang bersifat 

terbuka (memiliki berbagai jawaban atau solusi). Mereka cenderung lebih sering 

menyelesaikan soal dengan menggunakan metode yang sudah ada atau dengan menghafal 

langkah-langkah penyelesaian dari soal-soal rutin yang pernah diajarkan oleh guru. Ketika 

diberikan soal yang membutuhkan lebih dari satu jawaban atau solusi, siswa kesulitan untuk 

menjawabnya. Hal ini mengakibatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan kreativitas 

berpikir menjadi terbatas. Selain itu, pemahaman siswa terhadap konsep dan kemampuan 

menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel juga sering kali masih menemui 

kesalahan. Beberapa faktor yang mempengaruhi kesalahan tersebut adalah kesulitan dalam 

membedakan koefisien, variabel, dan konstanta (Suciati, 2018). Proses pembelajaran tidak 

hanya dipengaruhi oleh kesalahan konsep, tetapi juga oleh faktor lain yang membuat materi 

persamaan linear satu variabel menjadi kurang menarik, salah satunya adalah terbatasnya 

perangkat pembelajaran. Kekurangan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dalam menyampaikan materi dapat menurunkan minat siswa untuk belajar matematika. 

Kemampuan yang diharapkan dalam pembelajaran persamaan linear satu variabel adalah 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam membuat pemodelan dan menyelesaikan masalah. 

Namun, kemampuan berpikir kreatif masih menjadi kelemahan siswa dalam pembelajaran 

materi tersebut. 

Salah satu alternatif solusi untuk permasalahan tersebut adalah pelaksanaan 

pembelajaran yang merujuk pada kurikulum merdeka, dimana untuk bisa melatih 

kemampuan berpikir kreatif haruslah berorientasi pada pembelajaran berbasis numerasi. 

Kurikulum merdeka mengintegrasikan beberapa keterampilan untuk meningkatkan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi dan komunikasi demi meningkatkan keterampilan di abad ke-

21 (Aini, 2023). Pembelajaran numerasi merupakan suatu rangkaian dalam dunia pendidikan 

yang berpusat pada pengembangan kemampuan siswa untuk mengetahui dan menerapkan 

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Numerasi tidak hanya berfokus pada 

pemahaman mengenai konsep-konsep matematika yang abstrak, tetapi juga untuk kehidupan 

dan pekerjaan, dan masing-masing memperkuat satu sama lain. Kemampuan berpikir kreatif 

menjadi unsur yang krusial dalam pembelajaran numerasi. Kemampuan siswa untuk berpikir 

kreatif dan mengaplikasikan konsep numerasi dalam situasi dunia nyata dapat memperdalam 

pemahaman mereka terhadap matematika. Numerasi membantu kesadaran kreatif individu 

untuk membangun jembatan antara matematika dan dunia nyata, dengan segala 

keragamannya. Begitu pentingnya numerasi untuk dikuasai oleh siswa sehingga menjadi a 

key feature of reforms (Craig, 2018). Oleh sebab itu, kemampuan pemecahan masalah pada 
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pembelajaran matematika berorientasi pada numerasi harus ditingkatkan dengan 

menerapkan aspek kemampuan berpikir kreatif pada siswa.  

Numerasi memiliki potensi untuk meningkatkan kreativitas siswa, terutama dalam 

pembelajaran yang terintegrasi dengan pendekatan yang mendorong berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Kemampuan numerasi tidak hanya melibatkan keterampilan berhitung, 

tetapi juga kemampuan untuk memahami dan menginterpretasi data, serta menggunakan 

matematika dalam situasi nyata. Proses ini menuntut siswa untuk berpikir kreatif, terutama 

ketika mereka dihadapkan pada masalah yang memerlukan solusi inovatif. Kegiatan 

numerasi yang melibatkan eksplorasi pola, representasi visual, dan analisis data dapat 

merangsang siswa untuk menemukan berbagai cara penyelesaian, sehingga mendorong 

berkembangnya kreativitas. Oleh karena itu, numerasi yang dirancang dengan baik dan 

relevan dengan konteks kehidupan dapat menjadi salah satu media efektif untuk 

mengembangkan kreativitas siswa. 

Pentingnya peranan masalah matematika berorentasi numerasi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif, sayangnya tidak didukung dengan implementasi masalah 

matematika berorientasi numerasi di sekolah. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 

Cahyanovianty & Wahidin (2021) dalam penelitiannya, guru kurang bervariasi dalam 

membuat soal matematika yang berorientasi numerasi. Selain itu, kurikulum juga belum 

diimplementasikan secara maksimal (Borji & Farsani, 2023). Sehingga siswa cenderung 

hanya menghafal atau mengingat materi yang diberikan oleh guru (Sugandi et al., 2022). 

Salah satu materi matematika yang memuat masalah numerasi terdapat pada masalah 

persamaan linear satu variabel. Pemecahan masalah terkait persamaan linear satu variabel 

menuntut kemampuan siswa dalam berpikir kreatif serta melibatkan beberapa konsep 

matematika yang telah diajarkan sebelumnya. 

Numerasi juga memiliki cakupan yang lebih luas dan menekankan pada keterampilan 

berpikir lintas disiplin. Tidak seperti matematika umum yang sering kali bersifat simbolik 

dan prosedural, numerasi menuntut siswa untuk memahami makna bilangan dan data dalam 

konteks nyata yang beragam, seperti ekonomi, kesehatan, dan lingkungan. Hal ini 

menjadikan numerasi sebagai wadah yang lebih kaya untuk menantang siswa berpikir di luar 

kebiasaan, mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman sehari-hari, serta 

menghasilkan solusi yang lebih kreatif dan beragam. Numerasi juga menciptakan ruang 

untuk pendekatan open-ended yang mendorong eksplorasi banyak strategi penyelesaian, 

bukan hanya satu metode standar. Dengan demikian, numerasi memberikan ekosistem 

belajar yang lebih mendukung berkembangnya kemampuan berpikir kreatif, karena siswa 

tidak hanya dituntut untuk “menghitung benar”, tetapi juga untuk “memahami dan 

menyelesaikan secara cerdas dan kontekstual”. 

Selain itu, Faktor lain yang dapat mendukung pembelajaran agar lebih efektif dan 

melatih kemampuan berpikir kreatif siswa adalah penggunaan media pembelajaran yang 

menarik, relevan, dan mudah dipahami. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, sehingga dapat merangsang perhatian, minat, 

pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu (Febrita & Ulfah, 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Tafonao 

(2018) bahwa media pembelajaran merupakan salah satu sarana pendidikan bagi guru untuk 

memberikan materi pembelajaran guna meningkatkan kreatifitas siswa dan meningkatkan 

perhatian siswa dalam proses pembelajaran.  

Menurut Musthofa (2018), Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat 

bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara tenaga 

pendidik dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif. Suatu 
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pembelajaran dimana siswa hanya menonton guru menjelaskan materi dan penyelesaian 

soal, merangkum materi tanpa siswa memahaminya secara mendalam merupakan suatu 

hambatan yang membuat pembelajaran semakin terasa membosankan, apalagi dalam 

pembelajaran matematika, kemungkinan siswa hanya dapat meniru penyelesaian yang 

dijelaskan oleh gurunya tanpa memahami maksud dari soal tersebut. Berbagai media 

pembelajaran sudah dikembangkan untuk mendukung proses pembelajaran aljabar seperti 

media pembelajaran berbasis web. Media pembelajaran berbasis web relevan digunakan 

karena memungkinkan penyajian materi dan soal yang interaktif, kontekstual, serta dapat 

diakses secara fleksibel oleh siswa. Fitur visualisasi, simulasi, dan eksplorasi mandiri yang 

ditawarkan mendorong siswa mencoba berbagai pendekatan pemecahan masalah, sehingga 

menstimulasi kemampuan berpikir kreatif, khususnya dalam aspek keluwesan dan kebaruan 

berpikir. Pada topik Persamaan Linear Satu Variabel, media berbasis web dapat membantu 

siswa memahami relasi antar variabel secara lebih nyata dan dinamis, sekaligus mendorong 

munculnya solusi yang tidak terpaku pada satu metode saja. Sekolah diharapkan untuk 

meningkatkan penggunaan teknologi modernnya seperti penggunaan media berbasis web 

yang mudah diakses agar siswa dapat lebih berekspresi dan kreatif, baik dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa menjadi senang dan tidak bosan selama proses pembelajaran 

berlangsung. (Hidayat et al., 2021) media pembelajaran berbasis ICT mampu membantu 

pengembangan kreativitas anak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMP dalam pembelajaran numerasi berbantuan media 

berbasis web pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Penelitian ini memberikan 

kontribusi dengan menghadirkan bukti empiris mengenai efektivitas integrasi numerasi dan 

teknologi digital dalam menstimulasi aspek-aspek berpikir kreatif siswa, serta menjadi 

referensi praktis dalam merancang pembelajaran matematika yang kontekstual, interaktif, 

dan relevan dengan tuntutan kurikulum abad ke-21. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam mengembangkan pembelajaran matematika yang lebih 

efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif siswa SMP dalam pembelajaran numerasi berbantuan media berbasis web 

pada topik Persamaan Linear Satu Variabel. Pendekatan kualitatif dipilih karena jenis data 

yang dikumpulkan berupa proses berpikir siswa, seperti bagaimana mereka mengemukakan 

ide, menggunakan strategi alternatif, dan menampilkan solusi yang orisinal. Aspek-aspek 

berpikir kreatif seperti kelancaran, keluwesan, dan kebaruan lebih tepat dianalisis melalui 

data naratif, seperti penjabaran tertulis siswa dan wawancara mendalam, yang tidak dapat 

diungkap secara utuh melalui pendekatan kuantitatif.  

Penelitian ini terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, peneliti menentukan fokus kemampuan yang diteliti, 

memilih materi persamaan linear satu variabel, serta menyusun dan memvalidasi instrumen 

berupa tes tertulis dan pedoman wawancara. Subjek penelitian dipilih melalui teknik 

purposive sampling berdasarkan rekomendasi guru, terdiri dari siswa dengan kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah.  Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan dalam dua kali 

pertemuan menggunakan model numerasi berbantuan media berbasis web dengan LKPD 

yang telah divalidasi. Pertemuan ketiga digunakan untuk pelaksanaan tes tertulis. Setelah 

itu, dilakukan wawancara terhadap siswa terpilih untuk menggali lebih dalam cara berpikir 
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kreatif mereka. Pada tahap akhir, peneliti menganalisis hasil tes dan wawancara, menarik 

kesimpulan, dan menyusun laporan hasil penelitian. 

Instrumen yang digunakan berupa soal tes tertulis dan pedoman wawancara. Tes 

tertulis akan dilaksanakan setelah subjek penelitian memperoleh pembelajaran pada materi 

persamaan linear satu variabel dengan menyajikan soal-soal numerasi. Pelaksanaan tes 

tertulis akan menggunakan 2 butir soal numerasi berbentuk uraian pada materi persamaan 

linear satu variabel yang telah disusun dan divalidasi. Berdasarkan hasil tes tertulis yang 

dikerjakan siswa, selanjutnya, masing-masing satu siswa dipilih sebagai subjek penelitian 

yang mewakili setiap kategori kemampuan berpikir kreatif (tinggi, sedang, dan rendah) 

untuk diwawancarai lebih lanjut guna menggali proses berpikir mereka dalam 

menyelesaikan soal numerasi. Hasil wawancara ditranskrip dan dianalisis secara deskriptif 

untuk memperkuat data tes tertulis serta mengungkap proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan soal numerasi PLSV berdasarkan indikator fluency, flexibility, dan novelty. 

Kategori skor hasil tes tertulis siswa dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori Skor Hasil Tes Tertulis Siswa 

Persentase yang diperoleh Kategori 

Nilai  ≥ 75 Tinggi 

55 ≤ Nilai < 75 Sedang 

Nilai < 55 Rendah 

 

Indikator kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini diadaptasi dari indikator 

yang dikemukakan oleh Ulil Syahara et al. (2021), sebagaimana tercantum pada Tabel 2 

berikut.  

 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Sub Indikator Deskriptif 

Fluency (Kelancaran) kemampuan siswa 

menghasilkan banyak 

jawaban/gagasan 

pemecahan masalah 

secara lancar dan tepat. 

1. Menyelesaikan masalah 

dengan memberikan beberapa 

jawaban 

2. Menyelesaikan masalah 

dengan tepat tanpa 

mengalami hambatan 

Flexibility (Keluwesan) Membuat berbagai 

macam penafsiran dan 

alternatif jawaban yang 

bervariasi terhadap suatu 

masalah. 

1. Memberikan interpretasi 

terhadap suatu masalah  

2. Menggunakan berbagai cara 

dalam menyelesaikan 

masalah 

Novelty (Kebaruan) kemampuan siswa 

menghasilkan cara 

baru/unik dari pemikiran 

yang telah ada. 

1. Menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan dengan cara 

tidak biasa  

2. Memiliki cara berpikir yang 

berbeda dengan teman 

lainnya 

Hasil pengerjaan tes oleh subjek dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan indikator 

yang tercantum pada Tabel 2. Panduan wawancara juga disusun dengan mengacu pada 
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indikator tersebut, sehingga diharapkan dapat mengungkap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian pertama LKPD, siswa diminta untuk memahami informasi yang 

diberikan dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. Pada bagian kedua siswa 

diminta membuat persamaan yang sesuai dengan permasalahan, serta mencari persamaan 

mana yang relevan pada web numworx dan menyelesaikannya sampai memperoleh solusi.  

Selanjutnya siswa diminta menyusun kesimpulan solusi yang sesuai dengan permasalahan. 

Berikut jawaban kelompok 2 pada bagian pertama, masalah 1 

 

  
Gambar 1. Jawaban Kelompok 2 No. 1A 

 

Pada gambar 1 terlihat bahwa kelompok 2 menguraikan kelereng yang terdapat pada 

kotak pertama dan kotak kedua. Pada bagian ditanya, siswa menuliskan pertanyaan soal 

yaitu “Buatlah sebanyak mungkin ilustrasi matematika persamaan linear satu variabel dari 

persamaan tersebut, serta cari persamaan yang relevan pada web numworx”. Dalam hal ini 

siswa sudah dapat menyatakan informasi pada soal dengan tepat.  

Pada bagian berikutnya, siswa diminta untuk membuat persamaan yang sesuai untuk 

permasalahan tersebut, kemudian menentukan struktur dari persamaan, dan menyelesaiakan 

persamaan tersebut hingga memperoleh solusi. Pada bagian ini, terdapat jawaban yang 

berbeda dari beberapa kelompok. Berikut jawaban kelompok 2, kelompok 1, dan kelompok 

3 pada bagian kedua LKPD. 

  
Gambar 2. Jawaban Kelompok 2 No. 1B 
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Gambar 3. Jawaban Kelompok 1 No. 1B 

 

 
Gambar 4. Jawaban Kelompok 3 No. 1B 

 

Berdasarkan jawaban beberapa kelompok tersebut, siswa sudah dapat membuat 

persamaan matematika dari permasalahan yang diberikan dengan lancar. Siswa juga 

memberikan langkah penyelesaian yang berbeda-beda. Perbedaan pada langkah-langkah 

penyelesaian soal memunculkan fleksibilitas siswa. Pada gambar 2 terlihat bahwa kelompok 

2 menggunakan langkah penyelesaian sesuai apa yang telah diajarkan guru. Pada gambar 3 

terlihat bahwa kelompok 1 menggunakan langkah penyelesaian yaitu langsung membagi 

dengan 2 persamaan awal. Dan pada gambar 4 terlihat bahwa kelompok 3 menggunakan 

langkah penyelesaian dengan menggelompokkan terlebih dahulu variabel di ruas kiri dan 

konstanta di ruas kanan. Mereka juga mampu menerjemahkan situasi masalah ke dalam 

bentuk matematis dengan menggunakan variabel yang dimisalkan, dan mencari persamaan 

yang relevan pada web numworx. Hal ini menunjukkan kelancaran berpikir dan fleksibilitas 

siswa dalam memahami informasi, menyusun ide, dan menghasilkan solusi. 

Pada bagian selanjutnya, siswa diminta untuk mengambil kesimpulan dari 

permasalahan pada soal. Pada bagian ini, rata-rata kelompok siswa memiliki jawaban yang 

sama. Berikut jawaban salah satu kelompok pada bagian kedua LKPD yang mewakili 

jawaban kelompok lainnya. Berikut jawaban dari kelompok 3 untuk bagian ketiga, aktivitas 

1 
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Gambar 5. Jawaban Kelompok 3 No. 1C 

 

Berdasarkan gambar 5, kelompok 3 menyimpulkan bahwa banyak kelereng yang ada 

di kotak pertama adalah 7 kelereng, serta persamaannya relevan pada nomor 13 di web 

numworx. Kesimpulan ini diperoleh siswa berdasarkan apa yang ditanya pada bagian 

pertama LKPD. Hal ini menyatakan bahwa siswa mampu dengan lancar mengorganisir 

informasi yang diberikan dalam soal dan menyusunnya menjadi kesimpulan yang tepat. 

Mereka tidak hanya mendapatkan hasil yang benar tetapi juga menyusun langkah-langkah 

pemecahan masalah dengan jelas dan efisien, yang menunjukkan kelancaran dalam 

mengorganisir informasi dan menghasilkan jawaban yang tepat, mencerminkan indikator 

fluency dalam berpikir kreatif.  

 

Subjek DA Berkemampuan Tinggi 

a. Fluency (Kelancaran) 

 
Gambar 6. Indikator Fluency Subjek DA 

Berdasarkan analisis lembar jawaban tes pada gambar 6, terlihat bahwa subjek DA 

mampu memberikan lebih dari satu alternatif jawaban dalam menyelesaikan soal terkait 

banyaknya kemungkinan cara membelanjakan sisa uang. Subjek tidak hanya memberikan 

satu solusi tunggal, melainkan menunjukkan tiga pendekatan berbeda, yaitu dengan cara 

acak, mengurutkan dari nominal terkecil, serta mengurutkan dari nominal terbesar. 

Keberagaman strategi yang digunakan menunjukkan pemahaman yang baik terhadap konsep 

permasalahan yang dihadapi. Hal ini juga mencerminkan bahwa subjek tidak terpaku pada 

satu cara penyelesaian saja, melainkan mencoba mengeksplorasi berbagai kemungkinan 

jawaban secara sistematis. 
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Kemampuan subjek dalam mengemukakan lebih dari satu solusi tanpa menunjukkan 

kesulitan yang berarti selama proses penyelesaian soal mengindikasikan bahwa ia mampu 

berpikir lancar dan spontan dalam menghasilkan ide-ide penyelesaian. Kemampuan ini 

sesuai dengan indikator fluency dalam berpikir kreatif, yaitu kemampuan untuk 

menghasilkan banyak ide atau solusi dalam waktu relatif singkat dan tanpa hambatan. Dalam 

konteks ini, subjek DA telah memenuhi indikator tersebut secara optimal, ini tercermin dari 

kemampuannya menyajikan tiga cara berbeda dalam menyelesaikan soal numerasi tersebut. 

 

b. Flexibility (Keluwesan) 

 
Gambar 7. Indikator Flexibility Subjek DA 

Pada gambar 7 terlihat bahwa subjek DA menunjukkan kemampuan berpikir kreatif 

dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel melalui pendekatan yang 

fleksibel. Dalam menyelesaikan permasalahan, subjek DA tidak hanya terpaku pada satu 

strategi penyelesaian saja, tetapi mampu menggunakan metode permodelan matematis untuk 

mencari harga masing-masing hadiah. Ia memanfaatkan informasi yang tersedia dalam soal 

untuk membentuk model matematika yang merepresentasikan hubungan antar variabel. 

Selain itu, subjek DA juga menerapkan strategi coba-coba, yakni dengan memisalkan nilai 

salah satu variabel (dalam hal ini harga hadiah ketiga) sebagai titik awal perhitungan. 

Pendekatan coba-coba yang dilakukan oleh subjek DA menunjukkan bahwa ia 

mampu berpikir secara divergen, yaitu mencoba berbagai alternatif solusi yang mungkin. 

Subjek DA memisalkan nilai hadiah ketiga terlebih dahulu, kemudian menggunakan nilai 

tersebut untuk menghitung harga hadiah kedua dan pertama (y dan x), serta menjumlahkan 

ketiganya untuk memastikan hasil sesuai dengan total yang diberikan dalam soal. Strategi 

ini menandakan adanya pemahaman konsep yang cukup baik, serta keberanian untuk 

mengeksplorasi cara baru dalam menyelesaikan masalah. 

Kemampuan subjek DA dalam menemukan alternatif solusi ditunjukkan melalui 

kutipan hasil wawancara berikut: “Saya juga menggunakan strategi lain, yaitu strategi 

coba-coba, dengan memisalkan nilai hadiah ketiga, dengan permisalan harga hadiah ketiga 
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itu, saya gunakan untuk mencari harga hadiah kedua dan pertama yaitu y dan x, lalu saya 

jumlahkan hasil dari ketiga hadiah tersebut, sampai mendapatkan harga yang sesuai.” 

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa subjek DA tidak hanya memahami 

proses penyelesaian yang telah dituliskan pada lembar tes, tetapi juga mampu 

menjelaskannya kembali secara verbal dengan runtut dan logis. Lebih dari itu, ia 

menunjukkan adanya kemampuan untuk memandang permasalahan dari sudut pandang yang 

berbeda dengan pendekatan sebelumnya. Hal ini merupakan indikasi kuat munculnya 

indikator flexibility dalam berpikir kreatif matematis, yaitu kemampuan untuk berpindah 

strategi atau cara pandang dalam menyelesaikan masalah, sesuai dengan tuntutan situasi dan 

kondisi soal. 

Dengan demikian, subjek DA dapat dikategorikan sebagai siswa yang memiliki 

kemampuan fleksibilitas dalam berpikir matematis, karena mampu mengaplikasikan lebih 

dari satu strategi pemecahan masalah, serta menunjukkan keluwesan dalam menyesuaikan 

pendekatan penyelesaian secara kreatif. 

 

c. Novelty (Kebaruan) 

 
Gambar 8. Indikator Novelty Subjek DA 

Berdasarkan uraian pada gambar 8, tampak bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara jawaban serta cara berpikir subjek DA dan subjek VP dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan mencari kemungkinan-kemungkinan membelanjakan 

sisa uang. Subjek VP cenderung menggunakan pendekatan perhitungan aritmetika secara 

langsung, yang berfokus pada perhitungan linear dan sistematis berdasarkan informasi yang 

tersedia. Strategi ini menunjukkan bahwa subjek VP menggunakan pendekatan yang lebih 

konvensional dan langsung terhadap penyelesaian masalah. 

Sebaliknya, subjek DA menggunakan pendekatan yang berbeda, yaitu strategi coba-

coba (trial and error). Dalam menjawab soal tersebut, subjek DA memilih untuk 

mengeksplorasi berbagai kemungkinan dengan menguji beberapa nilai untuk item hadiah 
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ketiga, guna menemukan kombinasi pembelanjaan yang paling sesuai dengan jumlah uang 

yang dimiliki. Melalui hasil wawancara, subjek DA mengungkapkan alasan mengapa ia 

memilih metode ini dengan menyatakan: “Karena dengan mencoba-coba, aku bisa melihat 

kombinasi mana yang paling pas dengan uang yang ada. Seperti mencoba berbagai jenis 

permen dan minuman, biar aku tahu mana yang bisa dibeli paling banyak dengan uangku” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa subjek DA secara sadar memilih pendekatan 

eksperimental dan fleksibel, yang mengandalkan intuisi dan eksplorasi aktif terhadap 

alternatif-alternatif solusi. 

Perbedaan pendekatan ini mengindikasikan adanya perbedaan dalam gaya kognitif 

dan kemampuan berpikir kreatif di antara kedua subjek. Subjek VP menunjukkan gaya 

berpikir konvergen dengan berfokus pada satu solusi yang dianggap paling logis dan 

sistematis, sedangkan subjek DA menunjukkan kecenderungan berpikir divergen dengan 

mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi sebelum memutuskan pilihan terbaik. Proses 

yang dilakukan oleh subjek DA ini mencerminkan kemunculan deskriptor novelty, yaitu 

kemampuan untuk menghasilkan ide atau strategi yang baru dan unik dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan yang tidak terpikirkan oleh subjek lain. 

Kemampuan DA dalam memilih pendekatan coba-coba bukan semata-mata karena 

ketidaktahuan terhadap metode perhitungan biasa, melainkan karena ia melihat nilai dalam 

proses eksplorasi itu sendiri. Ia berupaya mencari solusi optimal melalui pembandingan 

langsung, yang menggambarkan adanya kreativitas dalam berpikir dan fleksibilitas dalam 

penyelesaian masalah. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan subjek DA tidak hanya 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga menggambarkan pemahaman 

kontekstual terhadap permasalahan yang diberikan, serta keberanian untuk mencoba 

pendekatan yang tidak konvensional. 

 

Subjek VP Berkemampuan Sedang 

a. Fluency (Kelancaran) 

 
Gambar 9. Indikator Fluency Subjek VP 

Gambar 9 menunjukkan bahwa subjek VP mampu menyelesaikan seluruh soal secara 

runtut, mulai dari langkah awal hingga akhir, dengan cukup lancar. Ia tidak hanya berhasil 

menemukan solusi akhir dari permasalahan yang diberikan, tetapi juga menunjukkan 

fleksibilitas dalam berpikir dengan mengemukakan beberapa alternatif cara membelanjakan 

sisa uang. Hal ini menandakan bahwa subjek VP memiliki kemampuan untuk 

mengeksplorasi berbagai kemungkinan jawaban yang logis dan relevan terhadap konteks 

permasalahan. 

Kemampuan ini juga diperkuat melalui hasil wawancara, di mana subjek VP 

menjelaskan bahwa meskipun ia sempat mengalami sedikit kesulitan dalam memahami soal, 

ia tetap berusaha menyelesaikan masalah tersebut hingga tuntas. Ia tidak menunjukkan sikap 

menyerah atau berhenti di tengah jalan, melainkan terus berusaha mencari solusi yang tepat 

melalui pemahaman ulang terhadap informasi yang tersedia. Sikap gigih dan tidak mudah 
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menyerah ini menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

Berdasarkan hasil tes dan penjelasan dalam wawancara, terlihat bahwa subjek VP 

mampu menampilkan karakteristik berpikir kreatif, khususnya dalam aspek fluency atau 

kelancaran berpikir. Subjek VP tidak hanya memberikan satu jawaban, tetapi juga 

menunjukkan bahwa ia dapat mempertimbangkan berbagai kemungkinan dalam mengelola 

informasi dan mengambil keputusan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek 

VP memiliki potensi berpikir kreatif yang baik, terutama dalam dimensi fluency, yang 

tampak dari kemampuannya menyelesaikan masalah secara lancar dan variatif tanpa 

menunjukkan hambatan yang berarti dalam proses berpikirnya. 

 

b. Flexibility (Keluwesan) 

 
Gambar 10. Indikator Flexibility Subjek VP 

Berdasarkan analisis terhadap hasil jawaban pada gambar 10, subjek dengan inisial 

VP belum menunjukkan kemampuan yang optimal dalam memunculkan deskriptor pada 

indikator flexibility, khususnya dalam bentuk tertulis. Hal ini terlihat dari keterbatasan 

variasi strategi yang digunakan saat menyelesaikan soal dalam tes. Subjek cenderung 

menggunakan satu pendekatan saja tanpa mencoba atau mempertimbangkan alternatif solusi 

lainnya. Meskipun demikian, informasi yang diperoleh dari hasil wawancara memberikan 

gambaran yang berbeda. Pada proses wawancara, subjek VP justru menunjukkan adanya 

pemikiran fleksibel dalam menyelesaikan masalah. 

Hal ini tercermin dari pernyataan subjek DA yang menyatakan, “Saya memikirkan 

cara dengan menebak dan memisalkan harga hadiah kedua, yaitu y, lalu menghitung hadiah 

pertama dan ketiga, yaitu x dan z dengan perkiraan harga hadiah kedua tadi, lalu 

menjumlahkan hasil ketiganya sampai menemukan harga yang sesuai” Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa subjek memiliki strategi alternatif berupa proses trial and error melalui 

pemisalan nilai variabel untuk mendapatkan hasil yang logis dan sesuai dengan 

permasalahan. 

Strategi tersebut mencerminkan adanya fleksibilitas berpikir, yaitu kemampuan 

untuk berpindah dari satu pendekatan ke pendekatan lain dalam memecahkan masalah, serta 

kemampuan untuk menyesuaikan strategi dengan tuntutan permasalahan yang dihadapi. 

Meskipun tidak muncul secara eksplisit dalam jawaban tertulis pada tes, namun wawancara 

berhasil mengungkapkan bahwa subjek VP sebenarnya memiliki potensi dalam hal 

fleksibilitas berpikir. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek VP mampu 
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memunculkan deskriptor pada indikator flexibility, namun lebih tampak dalam bentuk lisan 

pada saat proses wawancara dibandingkan dalam hasil tertulis pada tes awal. 
 

c. Novelty (Kebaruan) 

 
Gambar 11. Indikator Novelty Subjek VP 

Pada gambar 11 terlihat bahwa subjek VP menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan dengan pendekatan yang khas, yaitu menggunakan tabel sebagai alat bantu untuk 

mengorganisasi kemungkinan-kemungkinan pembelanjaan dari sisa uang yang dimiliki. 

Melalui penggunaan tabel ini, subjek VP secara sistematis mencoba berbagai kombinasi 

pembelian barang untuk menemukan solusi yang paling sesuai. Pendekatan ini menunjukkan 

adanya kemampuan dalam menyusun strategi yang logis dan terstruktur berdasarkan 

informasi yang tersedia. Sementara itu, subjek DA menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan tiga strategi berbeda yang menunjukkan fleksibilitas dalam berpikir, namun 

memiliki pola penyelesaian yang berbeda dibandingkan subjek VP. 

Perbedaan pendekatan antara subjek VP dan DA mengindikasikan adanya variasi 

dalam gaya berpikir dan pemilihan strategi penyelesaian masalah. Hal ini menggarisbawahi 

bahwa meskipun konteks permasalahan yang dihadapi sama, setiap individu dapat 

mengekspresikan kreativitasnya dengan cara yang berbeda. Dalam wawancara, subjek VP 

menjelaskan alasan di balik pemilihan metodenya, yakni: "Saya menggunakan tabel untuk 

membantu membelanjakan sisa uang dengan membeli barang-barang berbeda, karena itu 

cara yang menurut saya mudah". Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemilihan metode 

tersebut tidak hanya didasarkan pada kemudahan, tetapi juga pada pemahaman pribadi 

terhadap bagaimana informasi dapat diolah dengan lebih efektif. 

Lebih jauh, strategi yang digunakan oleh subjek VP mencerminkan munculnya 

indikator novelty dalam berpikir kreatif, yakni kemampuan untuk menghasilkan ide atau 

pendekatan yang baru dan tidak umum digunakan oleh individu lain dalam konteks yang 

sama. Penggunaan tabel sebagai alat bantu bukan merupakan metode yang secara eksplisit 

diajarkan dalam pembelajaran rutin, namun muncul dari inisiatif individu sebagai hasil 

pemikiran yang mandiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek VP telah 
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menunjukkan kemampuan berpikir kreatif, khususnya dalam aspek novelty, dengan 

menciptakan strategi penyelesaian masalah yang unik berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimilikinya. 

Subjek SAF Berkemampuan Rendah 

a. Fluency (Kelancaran) 

 
Gambar 12. Jawaban Soal Subjek SAF Pada Soal No.1 

 

 
Gambar 13. Jawaban Soal Subjek SAF Pada Soal No.2 

Pada Gambar 12 subjek SAF terlihat telah menyelesaikan permasalahan 1 dan pada 

gambar 13, subjek SAF terlihat telah menyelesaikan permasalahan 2, namun penyelesaian 

yang diberikan tidak sesuai dengan konteks soal, sehingga belum mencerminkan 

pemahaman yang tepat terhadap permasalahan yang dimaksud. Ia tidak menunjukkan 

keberagaman solusi atau alternatif jawaban, serta tidak menampilkan ide-ide baru dalam 

penyelesaian masalah. Ketika diwawancarai, SAF mengungkapkan bahwa ia merasa 

bingung dengan makna dan perintah soal. Kebingungan tersebut muncul karena SAF merasa 

tidak memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan soal numerasi, terutama yang 

menuntut pemikiran terbuka dan kreatif. SAF juga menjelaskan bahwa selama ini ia jarang 
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berlatih dengan soal-soal yang memiliki lebih dari satu kemungkinan jawaban atau 

mengharuskan siswa mengeksplorasi berbagai pendekatan dalam penyelesaiannya. 

Kurangnya pengalaman dalam menghadapi soal dengan karakteristik terbuka (open-

ended) menyebabkan SAF belum terbiasa untuk berpikir fleksibel dan kreatif dalam 

menyelesaikan persoalan matematika. Hal ini menunjukkan bahwa pola pembelajaran yang 

sering ia alami lebih cenderung pada soal-soal rutin dengan satu jawaban benar, bukan pada 

soal yang mendorong eksplorasi atau penciptaan solusi baru. Meskipun demikian, dalam 

proses penyelesaian soal, SAF tetap menunjukkan adanya kemunculan salah satu indikator 

berpikir kreatif, yaitu fluency. Hal ini ditunjukkan melalui upayanya membuat permisalan 

terkait hadiah pertama, kedua, dan ketiga dengan menggunakan simbol variabel 𝑥, 𝑦 dan 𝑧. 

Meskipun konteks dan jawaban yang diberikan tidak sepenuhnya sesuai, upaya tersebut 

mencerminkan adanya kemampuan untuk menghasilkan ide, meskipun ide tersebut belum 

sepenuhnya tepat. 

Kemunculan indikator fluency ini diperkuat dengan data dari wawancara, di mana 

SAF secara eksplisit mencoba menjelaskan cara berpikirnya dalam memodelkan situasi 

dengan menggunakan variabel. Meskipun pemahaman terhadap perintah soal masih lemah, 

namun keberanian dan usaha SAF untuk mencoba menyusun model matematis sederhana 

menunjukkan adanya potensi berpikir kreatif yang dapat dikembangkan melalui bimbingan 

dan latihan yang tepat, terutama dalam bentuk soal numerasi kontekstual dan terbuka. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban siswa, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII.2 SMP Negeri 57 Palembang dalam 

pembelajaran numerasi berbasis media web pada materi persamaan linear satu variabel 

tergolong dalam kategori sedang. Meskipun ada beberapa siswa yang menunjukkan 

kemampuan berpikir kreatif yang tinggi, sebagian besar siswa berada pada kategori 

kemampuan sedang, yang terlihat dari kemampuan mereka dalam memenuhi sebagian besar 

indikator kreativitas. Siswa yang masuk dalam kategori kemampuan tinggi dan sedang 

mampu mengembangkan solusi yang sesuai dengan indikator yang ditetapkan, seperti 

kemampuan fluency dan flexibility. Di sisi lain, siswa dengan kategori kemampuan rendah 

terlihat kesulitan dalam memahami soal serta memberikan jawaban yang kurang relevan atau 

tidak tepat. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat pemahaman dan penerapan 

konsep yang diajarkan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyudin & Rahayu (2020) yang menyatakan 

bahwa fluency dan flexibility dalam berpikir cenderung lebih dominan dibandingkan dengan 

aspek novelty dalam pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa dapat 

menghasilkan berbagai solusi yang berbeda (fluency dan flexibility), namun mereka belum 

terbiasa dengan ide atau cara yang benar-benar baru (novelty). Indikator novelty menjadi 

yang terendah karena sebagian besar siswa cenderung terpaku pada pola penyelesaian yang 

sudah dikenal dan dianggap paling aman. Hal ini dapat disebabkan oleh dua faktor utama. 

Pertama, karakteristik siswa yang belum terbiasa diberi ruang untuk bereksperimen dan 

mengambil risiko intelektual dalam menjawab soal membuat mereka lebih nyaman 

menggunakan strategi konvensional. Seperti yang dikatakan Dominikus & Jamiah (2021), 

bahwa siswa cenderung terbiasa dengan metode standar yang mereka nilai lebih praktis dan 

cepat dalam menyelesaikan masalah. Mereka belum terbiasa untuk berpikir secara kreatif 

dalam mencari solusi baru, yang membuat proses pembelajaran terasa lebih mudah jika 

menggunakan metode lama. Kedua, meskipun pembelajaran numerasi berbasis web 

menawarkan fitur interaktif, implementasinya belum sepenuhnya diarahkan untuk 

mendorong eksplorasi solusi yang tidak biasa. Banyak siswa menggunakan media hanya 

sebagai alat bantu visual, bukan sebagai sarana untuk mengeksplorasi berbagai alternatif 
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jawaban. Kondisi ini menghambat munculnya ide-ide baru yang menjadi ciri khas dari aspek 

kebaruan dalam berpikir kreatif. 

Lebih lanjut, media pembelajaran berbasis web, seperti numworx, berperan penting 

dalam mengembangkan kreativitas siswa. Melalui aktivitas interaktif yang ditawarkan oleh 

platform tersebut, siswa diberi kesempatan untuk melakukan eksplorasi mandiri yang dapat 

merangsang imajinasi dan keterampilan berpikir kreatif mereka. Ini sejalan dengan 

penelitian Lin & Wu (2016), yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis web memiliki 

pengaruh positif terhadap perkembangan kreativitas siswa. Media pembelajaran yang 

berbasis teknologi tidak hanya menyediakan materi yang lebih bervariasi, tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen dan mencoba pendekatan yang berbeda 

dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 

penerapan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif, yang tidak hanya 

mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis, tetapi juga untuk mengeksplorasi cara-cara baru 

dalam menyelesaikan masalah, terutama pada aspek novelty yang perlu lebih ditingkatkan. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, 

diperlukan pendekatan yang lebih menekankan pada eksplorasi dan pemecahan masalah 

dengan berbagai metode yang lebih inovatif. Hal ini akan memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka, yang akan sangat bermanfaat 

dalam menghadapi tantangan-tantangan pembelajaran yang lebih kompleks di masa depan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama proses pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII.2 SMP 

Negeri 57 Palembang telah menunjukkan kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran 

numerasi yang menggunakan media berbasis web, khususnya pada materi Persamaan Linear 

Satu Variabel (PLSV). Kemampuan berpikir kreatif siswa diukur melalui tiga indikator 

utama, yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), dan novelty (kebaruan). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa indikator fluency memperoleh skor sebesar 73,27%, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menghasilkan berbagai solusi secara 

lancar, cepat, dan tepat dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan media berbasis web telah berhasil merangsang siswa 

untuk lebih aktif berpikir dan tidak terpaku pada satu jawaban saja. 

Indikator flexibility juga menunjukkan capaian yang tinggi, yaitu sebesar 73,70%. 

Capaian ini menunjukkan bahwa siswa mampu berpikir secara fleksibel, artinya mereka 

dapat menggunakan berbagai pendekatan atau strategi alternatif dalam menyelesaikan soal 

PLSV. Kemampuan ini penting dalam pembelajaran matematika karena menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya menghafal prosedur, tetapi juga mampu menyesuaikan strategi 

sesuai dengan konteks masalah. Media berbasis web yang digunakan dalam pembelajaran 

diduga berkontribusi terhadap peningkatan fleksibilitas berpikir siswa karena memberikan 

ruang interaksi yang lebih dinamis dan memungkinkan eksplorasi berbagai metode 

pemecahan masalah. 

Namun demikian, indikator novelty masih menunjukkan capaian yang relatif rendah 

dibandingkan dua indikator lainnya, yakni sebesar 64,22%. Capaian ini mencerminkan 

bahwa sebagian besar siswa masih cenderung menggunakan metode penyelesaian yang 

bersifat konvensional dan belum banyak menunjukkan ide-ide baru yang orisinal atau 

inovatif. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kebiasaan belajar yang masih 

berorientasi pada satu jawaban benar, kurangnya stimulasi terhadap pemikiran divergen, 
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serta keterbatasan pengalaman siswa dalam mengeksplorasi cara-cara alternatif yang belum 

umum digunakan dalam pembelajaran matematika. 

Untuk meningkatkan indikator novelty, perlu dilakukan perbaikan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan merancang kegiatan pembelajaran yang lebih eksploratif dan terbuka, seperti 

memberikan soal-soal terbuka (open-ended problems) yang memungkinkan siswa 

mengembangkan berbagai ide penyelesaian yang unik dan tidak biasa. Selain itu, guru juga 

perlu menciptakan suasana kelas yang mendukung kreativitas, di mana setiap ide siswa 

dihargai dan dijadikan bagian dari diskusi kelas. Penguatan peran guru sebagai fasilitator 

dalam mengarahkan siswa untuk mengeksplorasi ide-ide baru juga sangat penting agar siswa 

merasa percaya diri dalam menyampaikan gagasan yang berbeda. 

Implikasi penting dari temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran numerasi 

berbasis web tidak hanya mampu meningkatkan kelancaran dan keluwesan berpikir siswa, 

tetapi juga memiliki potensi besar untuk mendorong kebaruan ide jika dirancang dengan 

pendekatan yang lebih terbuka dan eksploratif. Hal ini menandakan perlunya orientasi baru 

dalam desain pembelajaran matematika yang lebih menekankan pada proses, bukan hanya 

hasil akhir. Guru dan pengembang media perlu memperhatikan integrasi elemen kreativitas 

secara eksplisit agar pembelajaran tidak sekadar interaktif, tetapi juga transformatif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk lebih fokus pada pengembangan dan pengujian 

media berbasis web yang lebih interaktif, adaptif, dan inovatif, yang secara khusus dirancang 

untuk mendorong kemampuan berpikir kreatif siswa, tidak hanya dari sisi kelancaran dan 

keluwesan, tetapi juga dari segi kebaruan. Misalnya, media dapat dilengkapi dengan fitur 

tantangan kreatif, simulasi, atau gamifikasi yang memotivasi siswa untuk menciptakan 

solusi yang unik. Strategi pembelajaran seperti ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika secara menyeluruh serta mendukung siswa dalam menghadapi 

tantangan abad ke-21 yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir 

kreatif dan inovatif. 
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